BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara meaning in life
dan subjective well-being pada individu yang berada pada fase emerging adulthood,
dengan rentang usia sekitar 18 hingga 25 tahun. Secara keseluruhan, meaning in life
dan subjective well-being memiliki hubungan yang signifikan. Dalam penelitian ini,
meaning in life diukur dengan dua aspek melalui satu alat ukur yang sama, yaitu
Presence of Meaning in Life dan Searching for Meaning in Life yang diukur
menggunakan alat ukur Meaning in Life Questionnarie. Kedua aspek pada variabel
meaning in life dianalisis secara terpisah karena mengacu pada jurnal asli alat ukur
Meaning in Life Questionnarie (MLQ), yang di mana kedua aspek dihitung sebagai
dua skor yang berdiri sendiri (Steger et al., 2006). Oleh karena itu, peneliti
melakukan pemisahan olah data agar tetap konsisten dengan cara perhitungan yang
terdapat pada jurnal asli alat ukur tersebut.

Menurut Diener et al. (2018), subjective well-being terdiri dari komponen
kognitif yang terbagi atas kepuasan hidup (life satisfaction) dan juga evaluasi
terhadap aspek tertentu dalam hidup (domain-specific satisfaction), serta komponen
afektif yang juga terbagi menjadi dua yaitu, afeksi positif dan afeksi negatif. Kedua
komponen tersebut diukur menggunakan dua alat ukur yang berbeda yaitu
Satisfaction with Life Scale (SWLS) untuk komponen kognitif dan Scale of Positive
and Negative Experience (SPANE) untuk komponen afektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek Presence of Meaning in Life
memiliki hubungan positif yang kuat dengan Satisfaction with Life Scale (SWLYS).
Hal ini menunjukkan bahwa individu yang merasa hidupnya telah memiliki makna
cenderung lebih mampu menilai hidupnya secara positif. Ketika individu merasa
hidupnya bermakna, ia lebih mudah melihat pencapaian, arah, serta nilai dari
pengalaman hidup yang dijalani, sehingga kepuasan hidupnya meningkat. Pada
masa emerging adulthood, kondisi ini sering muncul ketika seseorang mulai

menemukan tujuan dan arah hidupnya, baik dalam bidang pendidikan, relasi,
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maupun rencana masa depan. Hal ini sejalan dengan konsep Diener et al. (2018)
yang menegaskan bahwa evaluasi kognitif individu terhadap hidupnya dipengaruhi
oleh sejauh mana dirinya merasa berhasil mencapai tujuan atau memahami arah
hidupnya. Selain itu, hal ini juga sejalan dengan Dogan et al. (2012) yang
menemukan bahwa presence of meaning in life merupakan variabel yang signifikan
terhadap subjective well-being, karena meaning in life dapat membantu individu
untuk menetapkan pengalaman, menetapkan arah, dan juga memberikan rasa tujuan
sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidup dan juga emosi positif.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepuasan hidup
memiliki hubungan positif dengan aspek Searching for Meaning in Life, meskipun
lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang puas dengan hidupnya
belum tentu mereka berhenti mencari makna hidup mereka. Begitu juga sebaliknya,
beberapa emerging adulthood yang sudah merasa puas dengan hidupnya tetap
memiliki dorongan untuk mengeksplorasi nilai hidup dan tujuan jangka
panjangnya. Hal ini juga sejalan dengan Dogan et al. (2012) yang menemukan
bahwa searching for meaning in life merupakan variabel yang dapat menurunkan
subjective well-being karena individu yang masih mencari meaning in life sering
kali berada dalam kondisi yang tidak pasti, yang di mana hal tersebut dapat
menurunkan subjective well-being.

Pada aspek afektif ditemukan berhubungan positif dengan Presence of
Meaning in Life. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering individu mengalami
emosi positif, semakin tinggi pula rasa kebermaknaan hidup yang ia rasakan.
Sebaliknya, pada aspek afektif menunjukkan hubungan negatif dengan Searching
for Meaning in Life. Artinya, semakin tinggi emosi positif yang dirasakan
seseorang, semakin rendah kecenderungannya untuk mencari makna hidup secara
aktif. Kondisi ini dapat terjadi karena individu yang stabil secara emosional merasa
cukup dengan kondisi hidupnya, sehingga tidak merasa perlu mempertanyakan
makna hidupnya secara mendalam. Sementara itu, individu yang mengalami lebih
banyak tekanan atau ketidakpastian justru lebih terdorong untuk mencari makna
sebagai bentuk adaptasi terhadap situasi yang mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan

Steger et al. (2008) yang menjelaskan bahwa searching for meaning in life sering
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meningkat ketika individu sedang mengalami distress, sehingga tidak selalu terkait
dengan subjective well-being yang tinggi.

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa meaning in life memiliki peran penting dalam
membentuk subjective well-being. Baik pada aspek Presence of Meaning in Life
ataupun Searching for Meaning in Life sama-sama memberi kontribusi terhadap
bagaimana individu menilai hidupnya dan merasakan kesejahteraan emosional.
Namun demikian, korelasi yang lebih kuat pada presence of meaning in life
daripada searching for meaning in life sejalan dengan studi milik Victoriana et al.
(2023) yang di mana menunjukkan bahwa presence of meaning in life merupakan
variabel yang dapat meningkatkan subjective well-being, sedangkan searching for
meaning in life dapat menjadi variabel yang dapat menurunkan subjective well-
being apabila individu sedang berada pada fase kebingungan atau konflik internal.

Selain itu, penelitian ini tetap memiliki beberapa keterbatasan, seperti sampel
yang belum benar-benar merata pada semua usia yang termasuk dalam fase
emerging adulthood, dan juga mayoritas berasal dari tingkat pendidikan tertentu.
Metode pengisian secara kuesioner (self report) juga memungkinkan responden
untuk menjawab secara bias, yang di mana responden dapat menjawab sesuali
dengan kondisi atau emosi pada saat itu, atau interpretasi pribadi pada item-item
pernyataan. Keterbatasan ini penting diperhatikan oleh peneliti selanjutnya agar
hasil yang diperoleh dapat lebih mendalam, lebih akurat, dan lebih mudah
digeneralisasikan.

5.2. Simpulan

Simpulan yang dapat di ambil dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara meaning in life dan subjective well-being pada emerging
adulthood. Hasil uji Satisfaction with Life Scale (SWLS) dengan Meaning in Life
Questionnarie aspek presence of meaning in life menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif yang kuat (Lampiran K.) dengan r = 0,463 dengan nilai p = 0,000
(p < 0,05), yang di mana hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi makna hidup,

maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan hidup yang dimilikinya.
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Selain itu, Satisfaction with Life Scale (SWLS) dengan Meaning in Life
Questionnaire (MLQ) aspek Searching for Meaning in Life (Lampiran K.) juga
menunjukkan adanya hubungan positif meskipun tergolong lemah dengan nilai r =
0,111 dan nilai p = 0,004 (p < 0,05) hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepuasan hidup individu, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu untuk
mencari makna hidup.

Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) dengan Meaning in Life
Questionnaire (MLQ) aspek Presence of Meaning in Life (Lampiran K.), juga
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dengan nilai r = 0,270 dan nilai p =
0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengalaman emosi
positif, maka semakin tinggi pula keberadaan makna hidup yang dirasakan oleh
individu.

Yang terakhir adalah Scale of Positive and Negative Experience (SPANE)
dengan Meaning in Life Questionnaire (MLQ) aspek Searching for Meaning in Life
(Lampiran K.), yang di mana menunjukkan nilai r = -0,091 dengan nilai p = 0,018
(p < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan, antara Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) dengan
Meaning in Life Questionnaire (MLQ) aspek Searching for Meaning in Life. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya kecenderungan negatif yang lemah antara
pengalaman emosi dengan pencarian makna hidup, sehingga dapat dikatakan
bahwa peningkatan emosi tidak secara signifikan diikuti oleh penurunan tingkat
searching fo meaning in life.

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa meaning in life baik
pada aspek presence of meaning in life ataupun searching for meaning in life
memiliki hubungan dengan subjective well-being.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan, antara lain adalah:
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a.  Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel
yang lebih beragam agar mendapatkan gambaran yang lebih
jelas antara kedua variabel.

Dikarenakan adanya hubungan yang lemah antara aspek
searching for meaning in life dengan emosi positif, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
lain seperti dukungan sosial ataupun self-compassion sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hubungan antara meaning in
life dan subjective well-being.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk melakukan cognitive
debriefing atau uji keterbacaan kualitatif terhadap alat ukur
yang akan digunakan terutama pada alat ukur Meaning in Life
Questionnarie (MLQ).

b.  Bagi individu yang berada di fase emerging adulthood

Bagi individu yang sedang berada di fase emerging adulthood,
disarankan untuk memandang atau menilai proses searching for
meaning in life sebagai bagian dari perkembangan diri.
Individu di fase emerging adulthood disarankan untuk
membangun ataupun mempertahankan hubungan sosial yang
suportif dengan teman, keluarga, ataupun individu lainnya.
Individu di fase emerging adulthood disarankan untuk belajar
untuk mengatur atau mengendalikan emosi terutama ketika
sedang menghadapi tantangan-tantangan yang muncul di fase

emerging adulthood.

c.  Bagiorang tuaindividu yang sedang berada di fase emerging adulthood

Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan
emosional yang konsisten kepada anak, dan juga diharapkan
mampu menciptakan lingkungan yang mendukung agar dapat

berkontribusi secara positif terhadap peningkatan meaning in
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life ataupun subjective well-being pada individu yang sedang
berada di fase emerging adulthood.

e Orang tua diharapkan untuk memahami bahwa fase emerging
adulthood merupakan salah satu fase transisi yang penting bagi
anak, sehingga orang tua diharapkan untuk dapat menunjukkan
sikap atau perasaan empati dan terbuka kepada anak mereka.

Bagi biro profesional psikologi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada lembaga
konseling atau layanan psikologi lainnya dalam merancang intervensi
atau layanan psikologi lainnya yang berhubungan dengan meaning in
life dan juga subjective well-being.

Bagi institusi pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi institusi
pendidikan, khususnya perguruan tinggi (Universitas) dalam
penyusunan program atau kegiatan yang ditujukan pada pengembangan
mahasiswa, agar dapat mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa

seperti meaning in life atau subjective well-being.
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